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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi 
inkuiri melalui multimedia dalam pembelajaran kimia untuk perolehan kecakapan 
pemecahan masalah limbah ampas tahu. Sub tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
: 1) Menemukan rancangan pembelajaran yang menggunakan strategi inkuiri untuk 
perolehan kecakapan pemecahan masalah limbah ampas tahu; 2) Menemukan 
rumusan pola pertanyaan dan instruksi yang dapat memandu peserta didik untuk 
perolehan kecakapan pemecahan masalah limbah ampas tahu; 3) Menemukan 
profil media yang relevan dengan strategi inkuiri untuk perolehan kecakapan 
pemecahan masalah limbah ampas tahu; 4) Mendeskripsikan perilaku belajar 
peserta didik dalam melaksanakan tugas belajarnya berdasarkan panduan yang 
terdapat dalam media pembelajaran; 5) Mendeskripsikan perolehan kacakapan 
pemecahan masalah limbah ampas tahu yang dicapai peserta didik dengan 
menggunakan strategi inkuiri melalui multimedia. 
 
Kata Kunci : Strategi Inkuiri, Multimedia, Kecakapan Pemecahan Masalah 
 
This study aims to describe and analyze inquiry strategies through 
multimedia in chemistry instruction to the acquisition of problem solving skills of 
tofu waste problems. The sub-objectives of this study were to: 1) discover a lesson 
plan that uses inquiry strategies to the acquisition of problem solving skills of tofu 
waste problems; 2) discover the formulation of the question patterns and 
instructions to guide the learner to the acquisition of problem solving skills of tofu 
waste problems; 3 ) discover the relevant media profiles with inquiry strategies to 
the acquisition of problem solving skills of tofu waste problems; 4) describe the 
behavior of learners while accomplished theirs learning task based on the guidance 
of the instructional media; 5) describe the acquisition of problem solving skills of 
tofu waste problems that has been achieved by the students using inquiry strategies 
through multimedia. 
 
Keywords :  Inquiry Strategy, Multimedia, Problem Solving Skills 
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Salah satu standar kompetensi mata pelajaran kimia di kelas XII IPA yang 
terdapat dalam KTSP adalah memahami senyawa organik dan reaksinya, benzena 
dan turunannya serta makromolekul. Standar kompetensi ini diantaranya memuat 
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah  mendeskripsikan 
struktur, tata nama, penggolongan sifat dan kegunaan makromolekul seperti 
karbohidrat, protein dan lemak dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari hasil pengamatan peneliti, proses pembelajaran pada materi ini belum 
berjalan secara maksimal, diantaranya guru belum menggunakan media 
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan peserta didik untuk belajar secara mandiri, 
pemilihan strategi, metode & teknik yang kurang sesuai , sehingga pembelajaran 
cenderung kurang bervariasi  menimbulkan kebosanan bagi siswa. Pembelajaran 
yang dilakukan anya berupa pengetahuan konsep saja, sedangkan kecakapan 
pemecahan masalah dan life skill diabaikan sehingga peserta didik tidak 
memperoleh makna dan hakekat yang sebenarnya dalam pembelajaran. Disamping 
itu penyajian pembelajaran  cenderung tidak kontekstual dan tidak dikaitkan 
dengan keadaan lingkungan dan permasalahan hidup sehari-hari. 
Dalam menyajikan pembelajaran, guru belum mengedepankan aspek how to learn 
(bagaimana belajar) dan how to think (bagaimana berpikir) untuk mendapatkan 
pengetahuan, karena guru sudah terbiasa memberikan pengetahuan secara langsung 
kepada peserta didik. 
Konsep makromolekul (karbohidrat, lemak, & protein) yang dipelajari di 
kelas XII IPA adalah mengenai struktur, sifat, dan kegunaan dari senyawa 
makromolekul tersebut.  Untuk mempelajari sifat dan kegunaan senyawa 
makromolekul ini, peneliti menggunakan limbah ampas tahu sebagai bahan 
(sampel) yang akan diteliti kandungan senyawa makromolekulnya dan dikaji 
manfaatnya oleh peserta didik. 
Limbah ampas tahu merupakan bagian sisa dari proses pembuatan tahu yang 
sudah tidak terpakai lagi. Limbah ini dalam jumlah banyak menumpuk disekitar 
lokasi pabrik sehingga menimbulkan polusi (bau) bagi masyarakat sekitarnya.  
Penggunaan strategi inkuiri dalam pembelajaran konsep senyawa 
makromolekul dapat diintegrasikan dengan prinsip kerja ilmiah melalui eksperimen 
dimana pembelajaran dirancang dengan cara peserta didik  meneliti kandungan 
senyawa organik (karbohidrat, protein dan lemak) yang terdapat dalam limbah 
ampas tahu. Pengetahuan tentang kandungan senyawa organik dalam limbah ampas 
tahu ini kemudian ditransfer oleh peserta didik untuk memanfaatkannya dalam 
membuat pakan ikan sehingga dapat memecahkan masalah limbah ampas tahu 
yang menimbulkan polusi. Pakan ikan ini dapat digunakan oleh peserta didik untuk 
keperluan pemeliharaan ikan  pada mata pelajaran mulok perikanan yang 
dikembangkan di SMA Muhammadiyah 1 pontianak.  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana model rancangan 
pembelajaran yang menggunakan strategi inkuri melalui multimedia untuk 
kecakapan pemecahan masalah limbah ampas tahu? ; (2) Bagaimana rumusan pola 
pertanyaan dan instruksi yang dapat memandu peserta didik untuk perolehan 
kecakapan pemecahan masalah limbah ampas tahu ? ; (3) Bagaimana  profil media 
hasil pengembangan  yang relevan untuk perolehan kecakapan pemecahan masalah 
limbah ampas tahu ?; (4) Bagaimana perilaku belajar peserta didik dalam 
melaksanakan tugas belajar berdasarkan panduan yang terdapat dalam media 
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pembelajaran ?; (5) Bagaimana  kecakapan pemecahan masalah limbah ampas tahu 
yang dicapai peserta didik dengan strategi inkuiri  melalui multimedia? 
Pribadi, B (2009:173) mengemukakan bahwa metode, media, dan strategi 
pembelajaran yang digunakan dalam aktivitas pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivistik harus dipilih agar dapat mendukung peserta didik membangun  
pengetahuan dan keterampilan yang sedang dipelajari. Demikian pula halnya 
dengan penggunaan media pembelajaran, harus dipilih dengan cermat agar sesuai 
dengan aktivitas pembelajaran konstruktivistik 
Inkuiri berasal dari bahasa inggris yang mempunyai arti pertanyaan, 
pemeriksaan, pencarian atau penyelidikan.  Sanjaya, W (2006 : 191) menyatakan 
bahwa strategi Pembelajaran Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Proses berpikir biasanya melalui tanya jawab antara guru dan 
peserta didik. Strategi ini dikenal juga dengan strategi heuristic yang berarti 
menemukan. 
Menurut Moore, K.D (2005:300) menyatakan bahwa seperti halnya 
discovery, inkuiri pada dasarnya adalah teknik pemecahan masalah. Namun 
perbedaannya terletak pada proses investigasi masalah dalam menemukan solusi 
yang tepat. Sedangkan menurut Dimyati dan Mujiono (2009:173), tujuan utama 
model inkuiri adalah mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan 
mampu memecahkan masalah secara alamiah 
Dalam penelitian ini strategi inkuiri dimaknai sebagai kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan rancangan pembelajaran preskriptif dengan urutan tugas belajar 
yang dimuat dalam panduan belajar berupa multimedia  dalam bentuk pertanyaan 
dan instruksi. 
Ellington dan Harris  dalam Seels, B dan Richey, R (1994:142) 
menyebutkan “multimedia adalah koleksi materi dalam berbagai media yang 
berbeda (teks, grafis, audio, visual dan lain-lain) yang di desain untuk disajikan 
secara terintegrasi melalui pemakaian  suatu medium (computer).    
Munadi, Y (2008 : 54) menyatakanMultimedia, adalah media yang 
melibatkan berbagai indera dalam sebuah proses pembelajaran, termasuk 
memberikan pengalaman secara langsung misalnya melalui komputer dan internet, 
atau pengalaman berbuat dan terlibat. 
Pribadi, B (2011:99) menyebutkan bahwa multimedia merupakan produk 
dari kemajuan teknologi digital. Media ini mampu memberikan pengalaman belajar 
yang kaya bagi penggunanya. Multimedia dapat menampilkan pesan dan 
pengetahuan dalam bentuk gabungan atau kombinasi antara beberapa unsure 
seperti teks, audio, grafis, video dan animasi secara simultan. Dengan kemampuan 
ini program multimedia dapat menayangkan informasi yang sangat komprehensif 
untuk dipelajari siswa. 
Gagne ( 1984:244   ) pemecahan masalah telah menunjukkan berbagai hal 
mengenai pentingnya tiga jenis kapabilitas (kecakapan) si pebelajar dalam 
pemecahan masalah, diantaranya keterampilan intelek, informasi verbal, dan  siasat 
kognitif. Sedangkan Ibrahim, S (2011:52-54), menyatakan bahwa kemampuan 
untuk memecahkan masalah adalah kemampuan yang sangat penting dalam proses 
pendidikan. Dalam proses pemecahan masalah, orang melakukan proses berfikir. 
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Untuk dapat memecahkan masalah itu, dia akan menggunakan sejumlah konsep 
atau prinsip, dia juga melakukan pemilahan alternatif pemecahan, yang paling tepat 
untuk masalah yang dihadapi. Selanjutnya kalau peserta didik dapat memecahkan 
masalah dengan cara yang efektif, maka dia akan mencapai kaidah atau prinsip 
yang baru. 
Dalam penelitian ini, pembelajaran kimia senyawa makromolekul diajarkan 
melalui multimedia yang dirancang oleh peneliti. Pembelajaran dimulai mulai dari 
tahap membimbing peserta didik memahami konsep limbah yang terbentuk dari 
produksi tahu, kemudian peserta didik dibimbing melalui multimedia untuk 
merancang penelitian kandungan senyawa makromolekul dalam limbah ampas 
tahu. Setelah peserta didik menemukan konsep senyawa makromolekul yang 
terdapat dalam limbah ampas tahu, selanjutnya peserta didik dibimbing untuk 
memilih alternatif pemecahan limbah ampas tahu berdasarkan pertimbangan yang 
relevan. Setelah peserta didik menetukan alternatif pemanfaatan limbah ampas 
tahu, selanjutnya peserta didik diarahkan untuk membuat pakan ikan dengan 
memanfaatkan limbah ampas tahu tersebut. 
 
METODE 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMA Muhammadiyah 1  Pontianak dari bulan Pebruari sampai dengan bulan 
April 2013. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat sekolah yang 
berhubungan dengan objek yang diteliti, yang terdiri dari peserta didik  kelas XII 
IPA,  rekan sesama guru, ahli media, ahli materi  dan ahli rancangan pembelajaran. 
Dalam penelitan ini, yang menjadi instrument penetian adalah peneliti itu sendiri 
dengan seluruh kepribadiannya.  Menurut Sugiyono (2012:306), peneliti kualitatif 
sebagai human instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dokumentasi, rekaman, dan kuesioner.  Analisis data menggunakan 
model Miles, M.B dan Huberman, M  (1992 : 16), yang terdiri  dari reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.  Sedangkan untuk 
memperoleh keabsahan data,  sesuai dengan pendapat  Suryana, A (2011 : 10), 
maka dilakukan dengan cara : (1)  Uji Kredibilitas, yang dilakukan dengan 
melakukan pengamatan secara terus-menerus, triangulasi, dan berdiskusi dengan 
teman sejawat. (2) Uji dependabilitas, dilakukan dengan cara berkomunikasi 
dengan pembimbing atau pakar dalam bidangnya pembimbing, ahli perancang 
pembelajaran, ahli materi pembelajaran kimia dan ahli media pembelajaran; (3) 
Konfirmabilitas, dilakukan dengan cara membicarakan hasil temuan penelitian 
kepada orang lain yang tidak ikut dan tidak berkepentingan dalam penelitian 
dengan tujuan agar hasil yang didapatkan lebih objektif. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Prosedur penelitian ini mengacu pada pedoman R & D  Borg, W.R., dan Gall 
. M.D, dimana prosedur mengembangan media dimulai dari 1) pengumpulan data 
awal , 2) perencanaan (design product), 3) pembuatan produk awal, 4) validasi, 5) 
Uji Coba produk,  6) revisi;  7)  implementasi. 
Model Rancangan Pembelajaran. Dalam membuat rancangan pembelajaran 
ini, peneliti terlebih dahulu melakukan pengumpulan data awal yaitu melakukan 
analisis Kebutuhan dan karateristik peserta didik. Pengumpulan data awal ini 
dimaksudkan untuk membuat analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik 
yaitu   melalui wawancara dengan guru yang mengampu mata pelajaran kimia di 
kelas XII IPA, dimana guru yang bersangkutan juga secara kebetulan mengampu 
pula mata pelajaran MULOK Perikanan sehingga dalam penelitian guru tersebut 
berperan sebagai partner peneliti selama melaksanakan kegiatan penelitian di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
Analisis kebutuhan dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui masalah-
masalah pembelajaran Kimia di lapangan, serta mencari alternatif pemecahan yang 
relevan dengan keadaan. Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia 
dan hasil kuesioner pada peserta didik diperoleh data bahwa alokasi waktu di 
semester genap sangat sempit, karena jadwal ujian Nasional. oleh karena itu 
diperlukan media pembelajaran yang diharapkan bisa membimbing peserta didik 
belajar secara mandiri. Kecakapan awal peserta didik mampu mengoperasikan 
program M.S Power Point, 97 % memiliki lap top sendiri, tipe belajar peserta didik 
cenderung Auditorial 20 %, Visual 15 %,  Audiovisual 80 %, kinestetis  92 %,  
gaya belajar Mandiri 35 %, suka bekerjasama 75 %. sangat sesuai untuk 
diterapkannya multimedia pembelajaran dengan strategi inkuiri. Untuk itu peneliti 
mengembangkan multimedia pembelajaran dalam bentuk format M.S Power Point 
yang berisi panduan pertanyaan dan instruksi untuk memandu peserta didik belajar 
secara mandiri. 
 Menyusun Pola Dasar Rancangan Pembelajaran. Pada tahap ini, pola dasar 
rancangan pembelajaran disusun dengan menganalisis standar kompetensi, 
kompetensi dasar ,tujuan dan sub tujuan, indicator dan preskripsi tugas belajar 
(learning task) yang merupakan jiwa atau roh utama dari Teknologi Pembelajaran. 
Pola dasar rancangan pembelajaran. 
Menentukan model dan prototype pembelajaran. Pada tahap ini pola dasar 
rancangan pembelajaran yang sudah disusun dikembangkan menjadi prototype 
yang memuat preskripsi yang dimodifikasi  sesuai dengan model yang dipilih. 
Dalam penelitian ini model yang dipilih adalah model rancangan pembelajaran 
prekriptif dengan pendekatan konstruktivistik 
Menyusun desain pesan dan storyboard. Tahap ini adalah  desain pesan yang 
disusun dengan cara menjabarkan keseluruhan dari analisis perolehan belajar, 
analisis content (isi belajar), materi pembelajaran, strategi, metode, teknik, Media, 
dan evaluasi. Storyboard disusun untuk membuat media, dikembangkan 
berdasarkan prototype yang sudah dibuat. 
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Rumusan Pola Pertanyaan dan Instruksi. Pada tahap ini, strategi inkuiri 
dalam pembelajaran ini dirumuskan  melalui  panduan berupa pertanyaan dan 
instruksi yang mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam melaksanakan 
tugas belajarnya. Panduan belajar yang memuat pertanyaan dan instruksi dengan 
strategi inkuiri dalam penelitian ini dikemas dalam media pembelajaran dalam 
bentuk produk multimedia. Multimedia ini selain  sebagai sumber belajar, juga 
sebagai pemandu peserta didik dalam mealaksanakan tugas belajarnya. Pola 
pertanyaan dan instruksi yang dimaksud adalah : 1) Pola pertanyaan dan instruksi 
untuk memahami konsep  limbah ampas tahu; 2) Pola pertanyaan dan instruksi  
untuk mengidentifikasikan  senyawa makromolekul yang terdapat dalam limbah 
ampas tahu; (3)  Pola pertanyaan dan instruksi  untuk menghubungkan konsep 
senyawa makromolekul dalam limbah ampas tahu  dengan pemanfaatnya sebagai 
pakan ikan;  4) Pola pertanyaan dan instruksi untuk mentransfer pengetahuan 
tentang senyawa makromolekul Untuk memecahkan masalah limbah ampas tahu. 
Desain Produk. .Format yang dipilih dalam pengembangan produk adalah 
multimedia dengan program M.S power point yang dilengkapi dengan audio, 
animasi dan video pembelajaran. 
Validasi. Sebelum diujicobakan kepada peserta didik, multimedia yang 
dikembangkan ini  divalidasi terlebih dahulu kepada para ahli untuk kemudian 
direvisi sesuai dengan saran dari para ahli tersebut.  Adapun validasi dan revisi 
yang dimaksud meliputi validasi kepada ahli perancang pembelajaran, validasi 
pada ahli media, dan validasi pada ahli materi.  Validasi ahli desain pembelajaran 
Ahli perancang pembelajaran menyarankan adanya perbaikan pada perbaikan 
kualitas suara,  penambahan animasi,  volume musik latar diperkecil dan gambar-
gambar.  Validasi ahli media diperoleh rata-rata skor 4,60 (sangat baik), dengan 
kesimpulan bahwa media layak diujicobakan, dengan menyarankan adanya revisi 
yaitu mengenai keserasian warna, pemantapan jenis font, keserasian background, 
penambahan animasi dan musik latar yang sesuai. Validasi pada ahli materi 
dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan mengenai materi yang terdapat dalam 
media. Dari hasil rekapitulasi penghitungan skor pada validasi pertama diperoleh 
nilai rata-rata skor  4,73 (sangat baik), dengan saran  perbaikan yaitu 
mencantumkan soal-soal latihan berupa kuis sebagai selingan setiap segmen 
pembelajaran dan penambahan animasi dan gambar-gambar yang sesuai. 
Revisi. Tahap revisi dilakukan dengan melihat saran dari ahli perancang, ahli 
media dan ahli materi. Sesuai dengan saran dari ahli perancang pembelajaran 
peneliti memperbaiki kualitas suara pada media, menambahkan animasi dan 
menambah gambar-gambar. Dari saran ahli media peneliti melakukan revisi pada 
media  yaitu memperbaiki keserasian warna, keserasian background, menambahkan 
musik pengiring, penambahan animasi , dan  memantapkan penggunaan jenis font 
(huruf).  Sedangkan untuk perbaikan materi pembelajarannya, peneliti 
mencantumkan soal-soal latihan berupa kuis sebagai selingan setiap segmen 
pembelajaran dan penambahan animasi dan gambar-gambar yang sesuai, serta 
perbaikan gambar pada video analisis lemak. Setelah merevisi bagian yang 
disarankan, peneliti kembali melakukan validasi. Hasilnya, ahli perancang 
pembelajaran memberikan penilaian sangat baik. Demikian juga dengan ahli media 
dan memberikan skor rata-rata 4,85 (sangat baik), sedangkan ahli materi 
memberikan skor 4,73 (sangat baik), sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa 
7 
 
media tersebut sudah sangat baik dan layak digunakan dalam pembelajaran kimia  
tanpa revisi lagi. 
Uji Coba. Setelah produk multimedia ini divalidasi dan direvisi, maka 
produk ini diujicobakan secara lengkap dengan beberapa kali uji coba. 1) Uji coba 
perorangan tahap 1. Dari hasil uji coba perorangan diperoleh data bahwa dari 3 
responden menyatakan seluruh komponen dalam media sudah baik, Hanya saja ada 
saran dari 2 responden agar gambar dalam video anlisis lemak kurang jelas. 
Demikian juga dengan kecepatan perpindahan antar slide terlalu cepat. Untuk itu 
peneliti melakukan perbaikan kembali. Selanjutnya produk kembali diuji cobakan 
pada 3 responden. Hasilnya, seluruh responden menyatakan bahwa seluruh 
komponen produk sudah baik, sehingga peneliti berkesimpulan produk bisa 
dilanjutkan ke tahap uji coba kelompok .  2). Uji coba kelompok kecil ( 9 orang). 
Dari data yang telah diperoleh dari uji coba kelompok, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa produk multimedia tersebut sudah sangat  baik dan sudah layak 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran kimia. 
Profil Media yang relevan. Setelah melakukan validasi,  uji coba dan revisi, 
maka dihasilkanlah produk multimedia yang relevan sehingga siap digunakan 
untuk pembelajaran kimia. Multimedia yang dihasilkan dalam format M.S Power 
point dengan narasi, animasi, audio dan video pembelajaran dengan dukungan 
hyperlink. Video terdiri dari video proses produksi tahu, video pengujian senyawa 
makromolekul dalam limbah ampas tahu, video pembuatan pakan. Narasi dalam 
multimedia ini adalah dalam bentuk pola pertanyaan dan instruksi yang memandu 
peserta didik melaksanakan tugas belajarnya. Multimedia tersebut dikemas dalam 
bentuk CD pembelajaran. 
Implementasi (Uji coba kelompok besar). Tahap implementasi adalah tahap 
dimana media yang sudah diujicobakan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
kimia yang sesungguhnya dikelas. Dalam tahap implementasi ini ada dua hal yang  
dikaji oleh  peneliti  :1) Untuk memperoleh gambaran secara lengkap melalui 
penilaian oleh peserta didik terhadap produk multimedia  yang digunakan pada 
tahap implementasi untuk satu kelas (30 peserta didik). 2) Untuk menganalisis  
perilaku belajar dan kecakapan pemecahan masalah yang dicapai oleh peserta 
didik. 
Dari hasil kuesioner yang diberikan kepada 30 peserta didik menunjukkan 
bahwa media pembelajaran sudah baik sehingga tidak perlu ada revisi lagi. Untuk 
memperoleh gambaran secara lengkap bagaimana perilaku belajar peserta didik 
pada saat implementasi, peneliti melakukan observasi, wawancara dan 
mendokumentasikan seluruh kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Pada tahap implementasi, pelaksanaan kegiatan pembelajaran  dilakukan 
diperoleh data  berikut : 1) Peserta didik dapat memahami dengan baik isi 
pembelajaran yang terdapat dalam multimedia. 2) Peserta didik sangat antusias 
melakukan  observasi langsung ke pabrik tahu untuk mendalami pemahaman 
konsep limbah ampas tahu. 3) Peserta didik dapat mempresentasikan hasil laporan 
kunjungan ke pabrik tahu dengan baik. 4) Peserta didik  dapat  merancang 
penelitian kandungan senyawa makromolekul yang terdapat dalam limbah ampas 
tahu. 5) Peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil rancangan penelitiannya 
dengan cara diskusi di kelas dengan sangat baik;  6) Melalui panduan belajar yang 
ada dalam multimedia,  peserta didik dapat melakukan pengujian hipotesis yang 
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diajukan dengan cara melakukan identifikasi kandungan senyawa makromolekul 
yang terdapat dalam limbah ampas tahu melalui kegiatan eksperimen di 
laboratorium. 7) Dari hasil eksperimen dilaboratorium, peserta dapat menarik 
kesimpulan jenis senyawa makromolekul yang terkandung dalam limbah amapas 
tahu. 8) Peserta didik mampu  menentukan alternatif pemanfaatan limbah ampas 
tahu yang relevan dan sesuai dengan pertimbangan guna memecahkan masalah 
polusi lingkungan oleh limbah ampas tahu. 9) Melalui panduan dalam multimedia, 
peserta didik dapat memanfaatkan kandungan senyawa makromolekul yang 
terdapat dalam limbah ampas tahu sebagai pakan ikan. 
Evaluasi dalam pembelajaran dilakukan secara terintegrasi pada setiap 
segmen pembelajaran. Karena kegiatan pembelajaran ini terdiri dari kegiatan 
observasi dilapangan (pabrik tahu), eksperimen di laboratorium, serta praktek 
pembuatan pakan ikan, maka evaluasi yang telah dilakukan dalam pembuatan 
laporan secara tertulis berupa laporan kegiatan observasi, eksperimen di 
laboratorium, dan praktek pembuatan pakan. Pengamatan terhadap kemampuan 
unjuk kerja dilakukan pada saat praktek dengan menggunakan lembar observasi. 
Meskipun pada saat eksperimen di laboratorium dan praktek pembuatan 
pakan dilakukan secara berkelompok oleh peserta didik, namun laporan kegiatan 
wajib  dibuat secara individu oleh peserta didik. Hal ini adalah untuk menanamkan 
rasa tanggungjawab kepada setiap diri peserta didik tentang tugas-tugas yang telah 
diberikan serta untuk mempermudah peneliti dalam memberikan gambaran hasil 
evaluasi apakah seluruh peserta didik sudah memahami seluruh isi pembelajaran 
dengan melaksanakan tugas belajarnya secara benar. 
Pada kegiatan pembelajaran pembuatan pakan ikan, peserta didik diminta 
untuk mengumpulkan laporan yang dilengkapi dengan produk pakan yang sudah 
berhasil mereka buat. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah peserta didik sudah 
benar-benar dapat menghasilkan produk pakan sesuai dengan petunjuk yang ada 
pada multimedia pembelajaran. 
Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai, maka peserta didik 
diwajibkan untuk mengerjakan soal-soal tes tertulis  secara mandiri. Setelah 
dianalisis, seluruh peserta didik dapat mencapai ketuntasan belajar dengan nilai 
rata-rata 87 (diatas KKM 75).   
Kecakapan pemecahan masalah Limbah Ampas Tahu. Untuk dapat 
memecahkan suatu masalah, peserta didik terlebih dahulu harus memiliki 
pengetahuan dan menguasai konsep dan prinsip yang akan digunakan untuk 
memecahkan masalah tersebut. Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini 
seluruhnya mengarahkan kepada peserta untuk memecahkan masalah limbah 
ampas tahu yang ditimbulkan oleh pabrik tahu..  Untuk dapat memecahakan 
masalah pencemaran yang ditimbulkan oleh limbah ampas tahu ini, peserta didik 
terlebih dahulu harus menguasai konsep-konsep yang berhubungan dengan limbah 
ampas tahu tersebut. Melalui kegiatan observasi secara langsung di pabrik tahu, 
peserta didik memperoleh pengetahuan berupa konsep yang berhubungan dengan 
limbah ampas tahu seperti  jumlah limbah yang dihasilkan dari pabrik, dampak 
yang ditimbulkan oleh limbah ampas tahu, dan berbagai pemanfaatan ampas tahu 
yang sudah dilakukan oleh masyarakat. Selanjutnya peserta didik dapat 
menunjukkan kemampuannya  merancang kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 
mengidentifikasikan kandungan senyawa makromolekul yang terdapat dalam 
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limbah ampas tahu, mampu mempresentasikan dan mengkomunikasikan hasil 
rancangan melalui diskusi kelas. 
Melalui multimedia pembelajaran peserta didik memperoleh pengetahuan 
berupa prosedur identifikasi kandungan senyawa makromolekul. Pengetahuan ini 
dimanfaatkan oleh pesrta didik untuk melakukan eksperimen menguji hipotesis 
untuk mengidentifikasikan jenis senyawa makromolekul yang terdapat dalam 
limbah ampas tahu. Dari kegiatan eksperimen ini peserta didik dapat 
menyimpulkan bahwa didalam limbah ampas tahu mengandung senyawa 
makromolekul seperti karbohidrat, protein dan lemak.  
Dari pengetahuan peserta didik pada kegiatan pembelajaran sebelumnya, 
peserta didik sudah memperoleh pengetahuan tentang beberapa pemanfaatan 
limbah ampas tahu seperti pemanfaatannya untuk membuat pupuk organik, 
pembuatan oncom, sebagai bahan pakan ternak (sapi, babi, unggas dan ikan), 
dimanfaatkan untuk pembuatan kerupuk.  
Alternatif pemanfaatan limbah ampas tahu tersebut, tentunya tidak semuanya 
dapat dilakukan oleh peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik dibimbing untuk 
memilih alternatif pemanfaatan limbah ampas tahu tersebut berdasarkan 
pertimbangan kebutuhan, waktu, biaya, kemudahan, sumber daya, resiko. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mampu memilih 
alternatif pemanfaatan limbah ampas tahu yaitu sebagai pakan ikan, hal ini sesuai 
dengan pertimbangan bahwa di sekolah meraka sudah memiliki enam buah kolam 
yang siap digunakan untuk membudidayakan ikan. Budidaya ikan ini nantinya 
tentunya membutuhakan pakan.  
Untuk dapat memanfaatkan limbah ampas tahu menjadi pakan ikan, peserta 
didik terlebih dahulu melakukan konsultasi dengan guru mata pelajaran MULOK 
Perikanan. Konsultasi ini dilakukan untuk menentukan kandungan nutrisi pakan 
dan menghitung jumlah kebutuhan bahan berdasarkan kandungan nutrisi pakan. 
Kandungan nutrisi pakan ini dihitung berdasarkan kandungan senyawa 
makromolekul (terutama protein) yang terdapat dalam limbah ampas tahu. 
Dari hasil pengamatan peneliti, peserta didik dapat melakukan konsultasi 
dan berkomunikasi dengan baik kepada guru tersebut, sehingga peserta didik  
berhasil  memperoleh pengetahuan menghitung jumlah dan kebutuhan bahan yang 
diperlukan untuk pembuatan pakan. 
Setelah berhasil menghitung jumlah dan kebutuhan bahan, Melalui tayangan 
multimedia, maka peserta didik berhasil untuk membuat pakan ikan dengan 
memanfaatkan limbah ampas tahu. Produk pakan yang dihasilkan ini sudah cukup 
baik kualitasnya dengan kandungan protein yang lebih tinggi yaitu 35 %  dibanding 
produk pasaran yang hanya 25 – 30 %.  Disamping itu, produk pakan ikan yang 
telah dibuat peserta didik sudah dapat digunakan untuk kebutuhan sendiri. 
Dengan kemampuan peserta didik memanfaatkan serangkaian pengetahuan 
berupa konsep dan prinsip yang sudah dipelajari sebelumnya, maka peserta didik 
berhasil memanfaatkan limbah ampas tahu menjadi produk pakan ikan yang masih 
berguna. Alternatif solusi pemecahan masalah limbah ampas tahu untuk pakan ikan 
ini ditentukan sendiri oleh peserta didik dengan pertimbangan-pertimbangan yang 
relevan sesuai dengan kondisi yang ada.  Dengan demikian peserta didik mampu 
memecahkan permasalahan pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah 
ampas tahu.  
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Pembahasan  
 
Penelitian bertujuan untuk mengembangkan produk media yang relevan 
dengan kondisi di SMA Muhammadiyah 1 tempat dilaksanakan penelitian ini 
berlangsung serta untuk menganalisis perolehan kecakapan pemecahan masalah 
yang dicapai peserta didik ketika produk multimedia tersebut diimplementasikan.  
Berdasarkan analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, maka 
dibuatlah rancangan pembelajaran yang mengacu pada model konstruktivistik 
dengan strategi inkuiri. Rancangan pembelajaran ini mengedepankan aspek 
bagaimana belajar (learning how to learn) dan bagaimana  berpikir (learning how to 
think) untuk memperoleh pengetahuan. Hal ini dapat dilihat dari pola pertanyaan 
dan instruksi yang dirancang untuk menuntun peserta didik mencari pengetahuan 
baik yang bersifat fakta, konsep, prosedur maupun prinsip secara mandiri.  
Berdasarkan rancangan pembelajaran diatas, dikembangkanlah produk awal 
media pembelajaran dalam bentuk  multimedia dengan strategi inkuiri dengan 
format M.S Power Point yang dilengkapi dengan animasi, audio dan video 
pembelajaran. Pemilihan format ini disesuikan dengan karakteristik peserta didik 
SMA Muhammadiyah 1 yang cenderung memiliki gaya belajar yang beragam, 
mulai dari tipe auditorial, visual, audio visual, kinestetik. Disamping itu format 
M.S power point ini lebih mudah digunakan karena peserta didik sudah memiliki 
kecakapan awal dalam menggunakan program ini. 
Multimedia ini berisi materi pembelajaran kimia senyawa makromolekul dengan 
seperangkat pertanyaan dan instruksi untuk memandu peserta didik melaksanakan 
tugas belajarnya.  Setelah melakukan validasi,  uji coba dan revisi terhadap produk 
multimedia yang dihasilkan, didapatkan produk akhir yang layak 
diimplementasikan pada kelompok besar (satu kelas).  
Ada beberapa hal yang menjadi catatan peneliti selama pembelajaran 
berlangsung : 1) Pemanfaatan strategi inkuiri melalui multimedia dapat mengatasi 
sedikitnya alokasi waktu belajar di kelas XII semester dua, karena dengan adanya 
multimedia ini, peserta didik dapat belajar secara mandiri,  tidak terikat  oleh waktu 
dan kehadiran guru, dalam pembelajaran ini peran guru hanya sebagai fasilitator.  
2) Pemanfaaatan strategi inkuiri melalui multimedia ini dapat menjembatani 
perbedaan tingkat pemahaman, dimana bagi peserta didik yang belum 
memahaminya dapat mengulangnya secara mandiri.  3) Dari hasil penelitian yang 
telah didapatkan, pemanfaatan strategi inkuiri melalui multimedia dalam penelitian 
ini memiliki keunggulan, dimana pembelajaran ini tidak hanya mementingkan 
perolehan belajar pada ranah kognitif saja sebagaimana pembelajaran kimia 
konvensional yang hanya mementingkan perolehan belajar berupa angka-angka 
(nilai) saja, namun pembelajaran kimia dengan strategi inkuiri yang diterapkan oleh 
peneliti ini mampu  memberikan pengalaman belajar secara menyeluruh dan 
seimbang baik pada ranah kognitif, psikomotor, maupun afektif. 
 Adapun perolehan yang dicapai oleh peserta didik dalam pembelajaran kimia 
senyawa makromolekul dengan menggunakan strategi inkuiri melalui multimedia 
ini dapat dilihat dari manifestasi perolehan kecakapan yang jika ditinjau adalah 
sebagai berikut : 
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Ranah kognitif. Perolehan belajar yang dicapai peserta didik pada ranah 
kognitif    meliputi : 1) Pemahaman mengenai konsep limbah ampas tahu, mampu 
mendefinisikan limbah ampas tahu, menganalisis dampak yang muncul akibat 
limbah ampas tahu, dan mampu menggali informasi melalui internet maupun 
literatur tentang manfaat dari limbah ampas tahu 2) Peserta didik mampu membuat 
laporan secara tertulis  hasil kunjungan ke pabrik tahu. 3) Peserta didik mampu 
merancang kegiatan penelitian yang berhubungan dengan kandungan senyawa 
makromolekul dalam limbah ampas tahu, mulai dari merumuskan masalah, tujuan 
maupun hipotesis penelitian. 4) Peserta didik mampu memahami prosedur 
pengujian karbohidrat, protein dan lemak sehingga pada akhirnya mampu 
melakukan identifikasi terhadap kandungan senyawa makromolekul yang terdapat 
dalam limbah ampas tahu untuk menguji hipotesis yang telah mereka buat. 5) 
Peserta didik dapat menghubungkan konsep kandungan senyawa makromolekul 
yang terdapat dalam limbah ampas tahu dengan pemanfaatannya sebagai pakan 
ikan. 6) Peserta didik dapat  menentukan alternatif pemanfaatan limbah ampas tahu 
berdasarkan pertimbangan yang relevan dengan keadaan. 7) Peserta didik mampu 
menghitung jumlah kebutuhan bahan yang diperlukan berdasarkan kandungan 
nutrisi pakan yang diinginkan. 8) Peserta didik mampu memahami prosedur 
pembuatan pakan ikan melalui multimedia. 9) Peningkatan hasil belajar, terutama 
pada nilai tes tertulis peserta didik, dimana seluruh peserta didik dapat memperoleh 
nilai diatas KKM. Ini menunjukkan bahwa peserta didik sudah memahami materi 
senyawa makromolekul dengan sangat baik. 
Ranah psikomotor. Salah satu tahapan dalam pembelajaran preskriptif adalah 
menilai performa. Dalam pembelajaran ini perolehan belajar pada ranah 
psikomotor dinilai dari performace (kemampuan unjuk kerja) yang dapat dicapai 
oleh peserta didik. Performance ini dapat dilihat  dari : 1) Kemampuan peserta 
didik dapat melakukan presentasi laporan hasil kunjungan ke pabrik tahu dan 
rancangan penelitian sangat baik. 2) Dalam hal unjuk kerja (performace)  dapat 
terlihat pada saat peserta didik melakukan identifikasi kandungan senyawa 
makromolekul yang terdapat dalam limbah ampas tahu. Semua urutan langkah 
prosedur dapat dilakukan peserta didik dengan sangat baik sesuai dengan panduan 
yang terdapat dalam multimedia. Demikian juga pada saat praktek pembuatan 
pakan. Seluruh prosedur kerja pembuatan pakan ikan dapat dipraktekkan dengan 
sengat baik oleh peserta didik sehingga akhirnya peserta didik dapat menghasilkan 
suatu produk yaitu “pakan ikan”. 
Ranah afektif (sikap). Sesuai dengan tujuan mata pelajaran Kimia yang 
tercantum dalam PP No 22, 23 dan 24 Tahun 2006 tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum KTSP 2006 , dalam penerapan strategi inkuiri melalui 
multimedia ini, ada beberapa perolehan belajar dalam ranah afektif yang dapat 
diperoleh peserta didik, yaitu : 1) Menimbulkan semangat belajar, keantusiasan 
yang tinggi dan keaktifan pada peserta didik. Hal ini dapat terlihat dalam seluruh 
kegiatan  pembelajaran yang berlangsung baik ketika observasi di pabrik tahu, 
identifikasi kandungan senyawa makromolekul di laboratorium, mapun pada saat 
praktek pembuatan pakan ikan. 2) Menimbulkan kemandirian dalam belajar, 
dimana dengan adanya kegiatan pembelajaran dengan strategi inkuiri melalui 
multimedia ini, peserta didik dapat mempelajari bahan atau materi pembelajaran 
secara mandiri tidak tergantung dengan kehadiran guru. 3) Adanya sikap teliti, 
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tekun dan hati-hati dalam bekerja,  keakuratan pengukuran dan pengamatan ketika 
melaksanakan prosedur pengujian senyawa makromolekul di laboratorium maupun 
pada saat praktek pembuatan pakan ikan. 4) Rasa tanggungjawab dalam hal 
menuntaskan seluruh tugas belajar yang diberikan. Terlihat ketika ditugaskan untuk 
membuat laporan secara tertulis, mempresentasikannya, membersihkan alat pada 
saat selesai bekerja di laboratorium dan mengembalikan sisa larutan yang tidak 
terpakai dikembalikan lagi ke botol stok. Pada saat praktek pembuatan pakan, 
peserta didik secara bergiliran dengan rasa tanggung jawab yang besar menjemur 
pakan yang sudah dibuat sampai benar-benar kering. Penjemuran dilakukan sampai 
beberapa hari, sehingga peserta didik harus tetap meluangkan waktu walau bukan 
pada jam pelajaran kimia.  5) Memupuk jiwa kerjasama dan kebersamaan, dimana 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan seperti proyek agar diperoleh hasil yang 
maksimal,  peserta didik harus dapat bekerja sama dengan teman-temannya atau 
kepada pihak lain. Ini dapat diamati bahwa ketika bekerja di laboratorium pada saat 
identifikasi senyawa makromolekul maupun pada saat praktek pembuatan pakan, 
setiap anggota kelompok aktif bekerja sesuai dengan tugasnya masing-masing.  6) 
Memunculkan rasa bangga dan percaya diri pada peserta didik ketika berhasil 
mengidentifikasi kandungan senyawa makromolekul yang terdapat dalam limbah 
ampas tahu. 7) Mampu berkomunikasi secara  baik dengan berbagai pihak terutama 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Hal ini dapat dilihat ketika peserta didik 
mampu menjalin komunikasi dengan karyawan pabrik untuk memperoleh data 
yang mereka butuhkan sesuai dengan rincian tugas belajar yang ada dalam 
multimedia. Kemampuan menjalin komunikasi dengan guru mata pelajaran kimia 
dan MULOK Perikanan juga ditunjukkan oleh peserta didik ketika melaksanakan 
pembelajaran. 8) Memupuk jiwa kepedulian terhadap masalah-masalah lingkungan 
yang terjadi diseputar lingkungan peserta didik, misalnya pembelajaran ini telah 
berhasil menggugah peserta didik untuk selalu memanfaatkan bahan-bahan yang 
sudah tidak terpakai berupa limbah dari pabrik tahu.  9) Dengan adanya 
pembelajaran seperti ini akan membiasakan peserta didik untuk  berpikir kritis, 
analitis, dan sistematis dalam memecahkan permasalahan lingkungan. Hal ini dapat 
terlihat ketika peserta didik dapat menentukan alternatif pemanfaatan limbah ampas 
tahu berdasarkan pertimbangan yang relevan dengan keadaan. 10) Menumbuhkan 
sikap IMTAQ (iman & taqwa) kepada kebesaran ALLAH sang pencipta, bahwa 
tidaklah sesuatu diciptakan oleh Nya kecuali  karena memiliki manfaat bagi yang 
lainnya. Ini dapat dicontohkan dari limbah ampas tahu, meskipun merupakan 
produk sisa dari produksi, tetapi ternyata limbah ini masih memiliki manfaat bagi 
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. 
Pembelajaran dengan strategi inkuri melalui multimedia yang dihasilkan ini 
mampu menuntun peserta didik sampai ke tahap kualitas pembelajaran 
konstruktivis learning, dimana peserta didik tidak hanya memperoleh konsep 
pengetahuan berupa ingatan saja, tetapi yang terpenting adalah peserta didik dapat 
mentransfer pengetahuan yang sudah didapatkannya untuk diterapkan pada 
kehidupan sehari-hari terutama dalam memecahkan masalah-masalah   yang ada.   
Peserta didik memiliki life skill berupa  kecakapan membuat pakan ikan 
dengan memanfaatkan limbah ampas tahu. Life skill ini nantinya diharapkan dapat  
sebagai modal hidup oleh peserta didik untuk kehidupannya sehari-hari atau pada 
masa yang akan datang.  Dengan adanya kecakapan membuat pakan ini, pada 
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akhirnya memunculkan ide kewirausahaan dan nilai ekonomi kreatif serta kepuasan 
dalam diri peserta didik ketika  berhasil membuat produk pakan ikan.  
Adanya tanggapan positif dari rekan-rekan guru bahwa penerapan strategi 
inkuiri melalui multimedia ini sangat bermanfaat bagi peserta didik, bahwa strategi 
pembelajaran inkuiri melalui multimedia ini sudah sangat inovatif. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh, maka dapat disimpulkan 
bahwa model rancangan pembelajaran yang ditemukan dalam penelitian ini  adalah 
model rancangan pembelajaran preskriptif dengan strategi inkuiri melalui 
multimedia yang memuat komponen-komponen yang terdiri dari standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indicator, kecakapan prasyarat, tujuan, sub tujuan,  
tugas belajar (preskripsi), perolehan belajar, isi  belajar (content) dan level belajar, 
strategi, teknik, media dan evaluasi. 
Pola pertanyaan dan instruksi yang ditemukan dapat memandu peserta didik 
untuk memperoleh kecakapan pemecahan masalah limbah ampas tahu. Pola 
pertanyaan dan instruksi tersebut terdiri dari : 1) Pola pertanyaan dan instruksi 
untuk memahami konsep limbah ampas tahu. 2) Pola pertanyaan dan instruksi 
untuk mengidentifikasikan  jenis senyawa makromolekul yang terdapat dalam 
limbah ampas tahu. 3) Pola pertanyaan dan instruksi untuk menghubungkan konsep 
kandungan senyawa makromolekul dalam limbah ampas tahu dengan manfaatnya 
sebagai pakan ikan. 4) Pola pertanyaan dan instruksi untuk mentransfer 
pengetahuan tentang kandungan senyawa makromolekul  untuk membuat  pakan 
ikan  untuk mpemecahan masalah  limbah ampas tahu. 
Profil media yang ditemukan dalam penelitian ini adalah multimedia dalam 
bentuk format M.S Power Point dengan narasi, animasi, audio dan video 
pembelajaran dengan dukungan hyperlink. Multimedia ini memuat serangkaian 
pertanyaan dan instruksi untuk memandu peserta didik dalam melaksanakan tugas 
belajarnya. 
Perilaku belajar yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam pembelajaran 
sudah sangat baik, dimana pebelajar  menunjukkan sikap aktif, semangat, antusias, 
tekun, teliti, kemandirian dalam belajar,  mampu bekerjasama dan bertanggung 
jawab dalam seluruh kegiatan pembelajaran. 
Perolehan belajar kecakapan pemecahan masalah dapat dicapai oleh peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat dengan kemampuan peserta didik menggunakan 
pengetahuan berupa fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang telah dimilikinya 
untuk menemukan solusi pemecahan limbah ampas yang relevan dengan kondisi 
yang ada. Solusi pemecahan masalah limbah ampas tahu ini ini adalah dengan 
memanfaatkan limbah ampas tahu tersebut menjadi pakan ikan. 
 
Saran 
Berdasarkan pengalaman  dalam melaksanakan penelitian ini, maka peneliti 
menyarankan bahwa guru sebagai perancang pembelajaran harus kreatif dan jeli 
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dalam mendesain pembelajaran yang bersifat kontekstual, dengan mengaitkan  
konsep materi yang akan dibahas dengan keadaan lingkungan yang ada di 
masyarakat sekitarnya. 
Perlu perencanaan yang matang dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
strategi inkuiri, karena secara tidak langsung akan melibatkan berbagai pihak, 
disamping penggunaan waktu harus diperhitungkan secara cermat sehingga tidak 
mengurangi alokasi waktu untuk materi pembelajaran yang lain karena dalam 
pelaksanaannya, pembelajaran dengan strategi inkuiri membutuhkan waktu yang 
relatif panjang. 
Mengingat strategi inkuiri melalui multimedia ini dapat mengembangkan   
aspek kognitif , psikomotor dan afektif (sikap) secara seimbang sehingga dapat 
menggiring siswa pada tahap belajar konstruktivistik learning dengan level belajar 
tertinggi yaitu menemukan solusi dari pemecahan suatu masalah. Untuk itu,  
peneliti merekomendasikan penggunaan strategi inkuiri melalui multimedia ini 
untuk semua mata pelajaran pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). 
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